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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat berdasarkan analisis yang telah dilakukan adalah:

a.

Kebutuhan ruang penyimpanan masing-masing produk dapat terpenuhi oleh
gudang baru Serayu Pot dengan perbandingan volume fasilitas penyimpanan
sebesar 54 m*® dan volume produk yang disimpan 5,23 m3. Kemudian
perbandingan luas fasilitas penyimpanan sebesar 60 m? dan luas total produk
yang disimpan sebesar 46,86 mZ.

Berdasarkan hasil perhitungan, perancangan tata letak yang lebih baik
diterapkan pada gudang baru Serayu Pot adalah perancangan tata letak
produk dengan titik I/O alternatif. Hal ini dibuktikan dengan jarak perpindahan
yang dialami produk menjadi lebih pendek dengan menggunakan titik I/O
alternatif dari pada menggunakan titik I/O utama. Selisih jarak perpindahan
produk adalah 10099 m untuk produk yang disimpan pada rak tingkat
pertama, 9229,5 m untuk produk yang disimpan pada rak tingkat kedua serta
26832 m untuk produk yang disimpan pada rak tingkat ketiga. Selain itu juga,
penggunaan titik I/O alternatif tidak mengganggu aktivitas workshop yang ada
di Serayu Pot.

Penempatan produk pada gudang baru Serayu Pot telah sesuai dengan
tujuan penelitian dimana produk tersimpan rapi berdasarkan kategori ringan,
sedang, dan berat, serta satu slot penyimpanan hanya menyimpan satu jenis
produk yang sama tidak dapat diisi oleh produk jenis lain yang menyebabkan
produk tercampur.

. Saran

Kegiatan pemindahan produk yaitu produk masuk atau produk keluar serta
aktivitas restock produk, sebaiknya dilakukan oleh orang atau pegawai yang
paham tata letak dan posisi produk yang akan disimpan sehingga tidak terjadi
kesalahan dalam peletakan posisi produk.

Mengingat konsep gudang baru yang satu lokasi dengan area workshop
pembuatan pot dan terracotta, disarankan untuk membuat jalur input dan
output produk yang khusus untuk aktivitas pada gudang. Keadaan saat ini,

jalur input dan output produk harus melewati area workshop sehingga dengan
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adanya jalur input atau output yang khusus untuk aktivitas pada gudang maka
akan mempermudah proses perpindahan produk dan tidak mengganggu
kegiatan workshop jika suatu saat sudah beroperasi.

Saran kepada pemilik usaha untuk dapat lebih memperhatikan aspek
ergonomi bagi karyawan dalam kegiatan yang terjadi pada area gudang
seperti penggunaan alat material handling untuk memudahkan proses kerja
dalam aktivitas penempatan produk ke slot penyimpanan dan aktivitas keluar

masuk produk.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Dokumentasi Toko dan Ruangan Gudang Baru
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